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Abstrak: Komunikasi matematika merupakan dasar proses pemahaman
dimana siswa akan menyerap informasi yang disampaikan sehingga
nantinya para siswa dapat berpikir dan menuangkan pemikiran serta ide-ide
matematika tersebut secara lisan maupun tulisan. Oleh sebab itu, seorang
tenaga pengajar melalui komunikasi matematis yang lebih cenderung
mengutamakan pemahaman konsep secara terstruktur sehingga materi yang
disampaikan akan tetap berkesan dan diingat untuk lebih meningkatkan
rasa ingin tahu siswa. Proses belajar tidak hanya terpusat pada guru, tetapi
juga dapat menjadikan siswa antusias, aktif dan mampu untuk berkembang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematika pada materi banun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Negeri 1
Fordata. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Fordata yang berisinsial AB. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan tes kemampuan komunikasi matematika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Fordata memiliki
kemampuan komunikasi matematika pada materi bagun ruang sisi datar
dinyatakan masih rendah karena belum mampu menyelesaikan masalah
dengan konsep matematika.

Kata Kunci: Kemampuan komunikasi matematika, bangun ruang.

Abstract: Mathematical communication is the basis of the understanding
process where students will absorb the information conveyed so that later
students can think and express mathematical thoughts and ideas orally and
in writing. Therefore, a teacher through mathematical communication
tends to prioritize understanding concepts in a structured manner so that
the material presented will remain memorable and memorable to further
increase students' curiosity. The learning process is not only centered on
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the teacher, but can also make students enthusiastic, active and able to
develop. This study aims to determine the ability of mathematical
communication in the flat-sided building material in class VIII of SMP
Negeri 1 Fordata. The subjects of this study were students of class VIII
SMP Negeri 1 Fordata totaling 10 students. Data collection techniques
using observation and tests of mathematical communication skills. The
results showed that the eighth grade students of SMP Negeri 1 Fordata had
low mathematical communication skills in the material for building flat-
sided spaces.

Keywords: mathematical communication skills, building space.

PENDAHULUAN

alah satu dari kemampuan matematis yang harus dikuasai siswa adalah

kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi matematis

merupakan kemampuan menggunakan bahasa matematika baik secara lisan

maupun secara tulisan untuk mengekspresikan ide-ide matematis dan argumen
dengan tepat, singkat, dan logis (Oktaviani,2019; Rizki,2018). Kemampuan ini dapat
melatih ketajaman bepikir siswa agar mampu mengembangkan pemahamannya
terhadap matematika. Sedangkan Respati (2016:174), kemampuan komunikasi
matematis merupakan kemampuan untuk menyampaikan informasi, menerima,
menghubungkan informasi yang berasal simbol, diagram, dan data kepada orang lain
yang diterimanya.

Proses komunikasi matematika siswa membantu membangun makna dan
kelanggengan untuk gagasan-gagasan serta menjadikan gagasan itu diketahui oleh
orang lain (Hodiyanto,2017; Husna,2017). Ketika siswa dituntut untuk berpikir dan
bernalar tentang metamatika, maka siswa diarahkan untukmengkomunikasikan
pemahaman pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan atau tertulis
(Lestari,2018; Norma,2019). Maka mereka belajar untuk menjadi jelas dan
meyakinkan. Para siswa mendapatkan pengertian kedalam pemikiran mereka saat
menghadirkan metode-metode untuk memecahkan masalah, mempresentasikan
penalaran pada teman sekelas, guru, atau saat merumuskan pertanyaan tentang sesuatu
yang yang belum diketahui secara pasti (Ratuanik et.al,2021).

Proses pembelajaran yang kerap menuntut siswa untuk dapat memahami secara
menyeluruh terkait dengan tujuan pembelajaran yang dicapai. Secara teknis,
pengelolaan pembelajaran di kelas menuntut guru untuk dapat memfasilitasi siswa
dalam memahami materi yang diberikan (Nay & Rudhito,2021). Selain itu, siswa juga
harus dapat memiliki kemampuan komunikasi yang baik, sehingga guru dapat
memberikan penilaian yang objektif dan kredibel (Rosyid & Umbara,2018).

Geometri merupakan satu diantara materi yang diajarkan di Sekolah Menengah
Pertama. Materi geometri yang diajarkan yaitu bangun ruang sisi datar. Di SMP Negeri
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| Fordata, rata-rata nilai siswa pada materi geometri bangun datar rendah disebabkan
lemahnya penguasaan konsep. Hal ini sejalan dengan pernyataan Asaniah dalam
Zuliana (2010) bahwa penyebab lemahnya penguasaan konsep geometri adalah karena
dalam pembelajaran geometri tidak mempertimbangkan tingkat perkembangan
berpikir siswa. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru matematika terungkap
bahwa masih banyak siswa tidak mampu dalam kemampuan komunikasi matematis
karena siswa tidak terbiasa dengan melatih kemampuan komunikasi matematis
sehingga saat dihadapkan dengan soal yang menuntut komunikasi matematis tersebut
siswa banyak mengalami kesulitan terutama pada materi bangun datar khususnya
balok.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri | Fordata pada siswa
kelas VIII menunjukkan bahwa prestasi belajar dalam mata pelajaran matematika
masih kurang memuaskan, hal ini dapat dibuktikan dengan prestasi belajar siswa kelas
VIl masih terdapat banyak siswa yang prestasi belajarnya berada di bawah KKM
yaitu < 70. Secara keseluruhan jumlah siswa kelas VIl adalah 26 orang siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian deskripsi kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan
data deskripsi berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang
diamati (Miles, et.al, 2015). Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP Negeri 1
Fordata, Kecamatan Fordata Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Subjek dalam
penelitian ini yaitu 10 orang siswa. Instrumen serta metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah a) lembar observasi untuk mencatat kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, b) lembar wawancara yang berisi tanya jawab c) hasil
tes siswa setelah pembelajaran dilaksanakan. Data dari hasil penelitian ini akan diolah
dengan menggunakan analisis data kuantitatif dan data kualitatif. Analisis data
kualitatif yaitu analisis hasil kerja siswa, angket respon siswa dan kegiatan
pelaksanaan pembelajaran digunakan analisis kualitatif (Sugiyono,2016). Berikut ini
dapat disajikan dalam bentuk bagan alur penelitian:
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Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil tes komunikasi matematika, berikut deskripsi dan analisis
atas jawaban siswa yang dikaitkan dengan indikator kemampuan komunikasi
matematika.
a. Soal Nomor 1 dan Nomor 2 (Indikator Menulis)
1). Siswa 1
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Gambar 2. Jawaban siswa 1 untuk soal nomor 1 dan nomor 2
Berdasarkan Gambar 2 di atas, jawaban siswa 1 untuk soal nomor 1 dan
2 terlihat bahwa:

a) Pada jawaban nomor 1 dan nomor 2, siswa menggunakan kalimat
yang tidak mudah dipahami dengan menyebutkan pengertian
balok dan menjelaskan ciri-ciri balok yang diberikan.

b) Siswa tidak mampu menjelaskan alasannya dengan bahasa sendiri
dengan tidak tepat.
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Gambar 3. Jawaban siswa 2 untuk soal nomor 1 dan nomor 2
Berdasarkan Gambar 3 di atas, jawaban siswa 2 untuk soal nomor 1 dan
2 terlihat bahwa:

a) Pada jawaban nomor 1 dan nomor 2, siswa menggunakan kalimat
yang tidak mudah dipahami dengan menyebutkan pengertian
balok dan menjelaskan ciri-ciri balok yang diberikan.

b) Siswa tidak mampu menjelaskan alasannya dengan bahasa sendiri
dengan tidak tepat.

3). Siswa 3
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Gambar 4. Jawaban siswa 3 untuk soal nomor 1 dan nomor 2
Berdasarkan Gambar 4 di atas, jawaban siswa 3 untuk soal nomor 1 dan
2 terlihat bahwa:

a) Pada jawaban nomor 1, siswa memahami maksud soal, terlihat
siswa menjelaskann pengertian balok menggunakan kalimat yang
cukup muda dipahmi. Sedangkan pada soal nomor 2 siswa tidak
memahami soal, siswa menggunakan kalimat yang tidak mudah
dipahami dengan menjelaskan ciri-ciri balok yang diberikan.

b) Pada soal nomor 1, siswa cukup mampu menjelaskan alasannya
dengan bahasa sendiri dengan cukup tepat. Sedangkan pada soal
nomor 2, siswa tidak mampu menjelaskan alasannya dengan
bahasa sendiri dengan tidak tepat.
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Gambar 5. Jawaban siswa 4 untuk soal nomor 1 dan nomor 2
Berdasarkan Gambar 5 di atas, jawaban siswa 4 untuk soal nomor 1
dan 2 terlihat bahwa:

a) Pada jawaban nomor 1 dan nomor 2, terlihat siswa tidak
memahami soal sehingga siswa menggunakan kalimat yang tidak
mudah dipahami dengan menyebutkan pengertian balok dan
menjelaskan ciri-ciri balok yang diberikan.

b) Siswa tidak mampu menjelaskan alasannya dengan bahasa sendiri
dengan tidak tepat.

5). Siswa 5
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Gambar 6. Jawaban siswa 5 untuk soal nomor 1 dan nomor 2
Berdasarkan Gambar 6 di atas, jawaban siswa 5 untuk soal nomor 1

dan 2 terlihat bahwa:

a) Pada jawaban nomor 1 siswa tidak memahami soal, siswa
menggunakan kalimat yang tidak mudah dipahami dengan
menyebutkan pengertian balok. Sedangkan pada soal nomor 2
siswa memahami soal namun siswa tidak mampu menjelaskan
alasannya dengan bahasa sendiri dengan tidak tepat.

b) Siswa tidak mampu menjelaskan alasannya dengan bahasa sendiri

dengan tidak tepat.
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Gambar 7. Jawaban siswa 6 untuk soal nomor 1 dan nomor 2
Berdasarkan Gambar 7 di atas, jawaban siswa 6 untuk soal nomor 1

dan 2 terlihat bahwa:

a) Siswa memahami maksud soal

b) Pada soal nomor 1 dan soal 2, terlihat siswa menggunakan kalimat
yang cukup mudah dipahami dengan menyebutkan pengertian
balok dan menjelaskan ciri-ciri balok yang diberikan.

dengan bahasa sendiri

Pada soal nomor 1 siswa cukup mampu menjelaskan alasannya

yaitu menjelaskan pengertian balok,

sedangkan pada soal nomor 2, siswa tidak mampu menjelaskan
alasannya tentang ciri-ciri balok dengan tidak tepat.

7). Siswa 7
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Gambar 8. Jawaban siswa 7 untuk soal nomor 1 dan nomor 2

Berdasarkan Gambar 8 di atas,
2 terlihat bahwa:

jawaban siswa 7 untuk soal nomor 1 dan

a) Pada jawaban nomor 1 dan nomor 2, terlihat siswa tidak
memahami soal sehingga siswa menggunakan kalimat yang tidak
mudah dipahami dengan menyebutkan pengertian balok dan
menjelaskan ciri-ciri balok yang diberikan.

b)
dengan tidak tepat.
8). Siswa 8
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Gambar 9. Jawaban siswa 8 untuk soal nomor 1 dan nomor 2

[65]



Mesak Ratuanik ¥, Margarita Key?, Yoseph Batkunde?), Jakobus Nifanngelyau®

Kemampuan Komunikasi Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP
Negeri I Fordata Kabupaten Kepulauan Tanimbar

e-ISSN: 2775-2356

Berdasarkan Gambar 9 di atas, jawaban siswa 8 untuk soal nomor 1
dan 2 terlihat bahwa:

a) Pada jawaban nomor 1 dan nomor 2, terlihat siswa tidak
memahami soal sehingga siswa menggunakan kalimat yang tidak
mudah dipahami dengan menyebutkan pengertian balok dan
menjelaskan ciri-ciri balok yang diberikan.

b) Siswa tidak mampu menjelaskan alasannya dengan bahasa sendiri
dengan tidak tepat.

9). Siswa 9
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Gambar 10. Jawaban siswa 9 untuk soal nomor 1 dan nomor 2
Berdasarkan Gambar 10 di atas, jawaban siswa 9 untuk soal nomor 1
dan 2 terlihat bahwa:

a) Pada jawaban nomor 1 dan nomor 2, terlihat siswa tidak
memahami soal sehingga siswa menggunakan kalimat yang tidak
mudah dipahami dengan menyebutkan pengertian balok dan
menjelaskan ciri-ciri balok yang diberikan.

b) Siswa tidak mampu menjelaskan alasannya dengan bahasa sendiri
dengan tidak tepat.
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Gambar 11 Jawaban siswa 10 untuk soal nomor 1 dan nomor 2
Berdasarkan Gambar 11 di atas, jawaban siswa 10 untuk soal nomor 1
dan 2 terlihat bahwa:

a) Pada jawaban nomor 1 dan nomor 2, terlihat siswa tidak
memahami soal sehingga siswa menggunakan kalimat yang tidak
mudah dipahami dengan menyebutkan pengertian balok dan
menjelaskan ciri-ciri balok yang diberikan.
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b) Siswa tidak mampu menjelaskan alasannya dengan bahasa sendiri

dengan tidak tepat.
b. Soal Nomor 3 (Indikator Menggambar dan Ekspresi Matematika)
1). Siswa 1
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Gambar 12. Jawaban siswa 1 untuk soal nomor 3
Berdasarkan Gambar 12 di atas, jawaban siswa 1 untuk soal nomor 3
terlihat bahwa:

a) Siswa tidak mampu menyelesaikan soal

b) Siswa mampu menemukan ide atau solusi untuk mencari panjang,
lebar, dan tinggi balok yang diketahui, namun siswa belum dapat
menggunakan rumus luas dengan baik sehingga siswa tidak
mampu mengekspresikan ide ke dalam simbol matematika dengan
perhitungan yang tidak benar, dan jawaban yang diberikan tidak
tepat pada perhitungan luas permukaan.

c) Siswa dapat menentukan rumus volume dengan benar, namun
siswa tidak mampu menyatakan ide matematika untuk
menyelesaikan permasalahan sehingga siswa memperoleh
jawaban tidak tepat.

d) Siswa mampu menggambar balok dengan tepat, namun siswa
tidak mampu menyatakan gambar kolom menjadi ide dan kolom

matematika.
2). Siswa 2
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Gambar 13. Jawaban siswa 2 untuk soal nomor 3
Berdasarkan Gambar 13 di atas, jawaban siswa 2 untuk soal nomor 3
terlihat bahwa:
a) Siswa tidak mampu menyelesaikan soal
b) Siswa mampu menemukan ide atau solusi untuk mencari panjang,
lebar, dan tinggi balok yang diketahui, namun siswa belum dapat
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d)
3). Siswa 3

menggunakan rumus luas permukaan dengan baik sehingga siswa
tidak mampu mengekspresikan ide ke dalam simbol matematika
dengan perhitungan yang tidak benar, dan jawaban yang diberikan
tidak tepat.

Siswa dapat menentukan rumus volume dengan benar, namun
siswa tidak mampu menyatakan ide matematika untuk
menyelesaikan soal sehingga jawaban yang diberikan tidak tepat.

Siswa tidak menggambar balok.
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Gambar 14. Jawaban siswa 3 untuk soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 14 di atas, jawaban siswa 3 untuk soal nomor 3
terlihat bahwa:

a)
b)

d)

Siswa tidak mampu menyelesaikan soal

Siswa mampu menemukan ide atau solusi untuk mencari panjang,
lebar, dan tinggi balok yang diketahui, namun siswa belum dapat
menggunakan rumus dengan baik pada rumus luas permukaan
sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan
mengekspresikan ide ke dalam simbol matematika dengan
perhitungan yang tidak benar, dan jawaban yang diberikan tidak
tepat.

Siswa dapat menentukan rumus volume dengan benar, namun
siswa tidak mampu menyatakan ide matematika untuk
menyelesaikan permasalahan sehingga jawaban yang diberikan
tidak tepat

Siswa mampu menggambar balok dengan tepat, namun siswa
tidak mampu menyatakan gambar kolom menjadi ide dan kolom
matematika.
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Gambar 15. Jawaban siswa 4 untuk soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 15 di atas, jawaban siswa 4 untuk soal nomor 3
terlihat bahwa:

a)
b)

c)

d)

€)

5). Siswa 5

Siswa mampu memahami maksud soal

Siswa mampu menemukan ide atau solusi untuk mencari panjang,
lebar, dan tinggi balok yang diketahui terlebih dahulu.

Siswa belum dapat menggunakan rumus dengan baik pada
perhitungan luas permukaan, sehingga solusi yang diberikan tidak
benar, dan jawaban yang diberikan tidak tepat.

Siswa dapat menggunakan rumus volume dengan benar dan
mampu menemukan ide matematika dan solusi untuk
menyelesaikan soal sehingga siswa memperoleh jawaban benar..
Siswa mampu menggambar balok dengan lengkap. Siswa mampu
menyatakan gambar kolom menjadi ide dan model matematika.
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Gambar 16. Jawaban siswa 5 untuk soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 16 di atas, jawaban siswa 5 untuk soal nomor 3
terlihat bahwa:

a)
b)

c)

Siswa tidak mampu menyelesaikan soal

Siswa mampu menemukan ide atau solusi untuk mencari panjang,
lebar, dan tinggi balok yang diketahui terlebih dahulu. Namun
belum dapat menggunakan rumus dengan baik pada perhitungan
luas permukaan, sehingga solusi yang diberikan tidak benar,
Siswa dapat menentukan rumus volume dengan benar, namun

siswa tidak mengekspresikan ide ke dalam simbol matematika
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dengan perhitungan sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan
permasalahan, dan jawaban yang diberikan tidak tepat.
d) Siswa tidak menggambar balok.
6). Siswa 6

Gambar 17. Jawaban siswa 6 untuk soal nomor 3
Berdasarkan Gambar 17 di atas, jawaban siswa 6 untuk soal nomor 3
terlihat bahwa:

a) Siswa tidak mampu menyelesaikan soal

b) Siswa mampu menemukan ide atau solusi untuk mencari panjang,
lebar, dan tinggi balok yang diketahui terlebih dahulu.

c) Siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan tentang
perhitungan  luas  permukaan, sehingga siswa  tidak
mengekspresikan ide ke dalam simbol matematika dengan
perhitungan luas permukaan.

d) Siswa dapat menggunakan rumus volume dengan benar dan
mampu menemukan ide matematika dan solusi untuk
menyelesaikan soal sehingga siswa memperoleh jawaban benar..

e) Siswa tidak mampu menyatakan gambar kolom menjadi ide dan
model matematika. Hal ini karena pada dasarnya siswa tidak
mampu menggambar sketa kolom dengan tepat, sehingga siswa
kesulitan menentukan langkah selanjutnya.

7). Siswa 7
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Gambar 18. Jawaban siswa 7 untuk soal nomor 3
Berdasarkan Gambar 18 di atas, jawaban siswa 7 untuk soal nomor 3
terlihat bahwa:
a) Siswa tidak mampu menyelesaikan soal
b) Siswa tidak mampu untuk mencari panjang, lebar, dan tinggi
balok yang diketahui, dan tidak dapat menggunakan rumus
dengan baik sehingga siswa tidak mengekspresikan ide ke dalam
simbol matematika dengan perhitungan.
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c) Siswa dapat menentukan rumus volume dengan benar, namun
siswa tidak mampu menyatakan ide matematika untuk
menyelesaikan permasalahan, sehingga siswa tidak dapat
memberikan jawaban akhir.

d) Siswa tidak menggambar balok.

8). Siswa 8
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Gambar 19. Jawaban siswa 8 untuk soal nomor 3
Berdasarkan Gambar 19 di atas, jawaban siswa 8 untuk soal nomor 3
terlihat bahwa:

a) Siswa tidak mampu menyelesaikan soal

b) Siswa tidak mampu menemukan ide atau solusi untuk mencari
panjang, lebar, dan tinggi balok yang diketahui terlebih dahulu.

c) Siswa belum dapat menggunakan rumus luas permukaan dengan
baik, sehingga siswa tidak mengekspresikan ide ke dalam simbol
matematika dengan perhitungan yang tepat. Siswa memperoleh
jawaban yang tidak benar.

d) Siswa dapat menggunakan rumus volume dengan benar, dan siswa
mampu memberikan jawaban yang tepat.

e) Siswa tidak menggambar balok.

9). Siswa 9
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Gambar 20. Jawaban siswa 9 untuk soal nomor 3
Berdasarkan Gambar 20 di atas, jawaban siswa 9 untuk soal nomor 3
terlihat bahwa:
a) Siswa tidak mampu menyelesaikan soal
b) Siswa tidak mampu menemukan ide atau solusi untuk mencari
panjang, lebar, dan tinggi balok yang diketahui terlebih dahulu.
c) Siswa belum dapat menggunakan rumus luas dengan baik,
sehingga siswa tidak mengekspresikan ide ke dalam simbol
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matematika dengan perhitungan yang tepat. Siswa memperoleh
jawaban yang tidak benar.

f) Siswa dapat menentukan rumus volume dengan benar, dan siswa
mampu menyatakan ide matematika untuk menyelesaikan
permasalahan, sehingga siswa mampu memberikan jawaban yang
tepat.

d) Siswa tidak mampu menyatakan gambar kolom menjadi ide dan
model matematika. Hal ini karena pada dasarnya siswa tidak
mampu menggambar sketa kolom dengan tepat, sehingga siswa
kesulitan menentukan langkah selanjutnya.

10). Siswa 10
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Gambar 21. Jawaban siswa 10 untuk soal nomor 3
Berdasarkan Gambar 21 di atas, jawaban siswa 10 untuk soal nomor
3 terlihat bahwa:

a) Siswa tidak mampu menyelesaikan soal

b) Siswa tidak mampu menemukan ide atau solusi untuk mencari
panjang, lebar, dan tinggi balok yang diketahui terlebih dahulu.

c) Siswa tidak dapat menggunakan rumus luas permukaan dengan
baik, sehingga siswa tidak mengekspresikan ide ke dalam simbol
matematika dengan perhitungan.

d) Siswa dapat menentukan rumus volume dengan benar, namun
siswa tidak mampu menyatakan ide matematika untuk
menyelesaikan permasalahan.

e) Siswa tidak menggambar balok.

Pembahasan

Berdasarkan hasil tes terkait kemampuan komunikasi matematika, maka dapat
disimpulkan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Fordata menunjukan bahwa sebanyak 10 orang siswa memiliki Kemampuan
mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan
mendemonstrasikannya serta mengggambarkan-nya secara visual. Artinya tidak ada
siswa yang mampu menyatakan dan menjelaskan serta mengespresikan ide atau model
matematika menggunakan bahasa sendiri masih rendah. Hal ini dikarenakan siswa
tidak memiliki ide matematika dan siswa tidak mampu dalam menjawab soal dengan
baik sehingga tidak dapat dianalisis kemampuan menulis siswa.
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Selanjutnya, terdapat 10 siswa memiliki Kemampuan dalam menggunakan
istilah-istilah, notasi-notasi Matematika dan struktur-skrukturnya untuk menyajikan
ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi masih rendah.
Artinya tidak ada siswa mampu menyatakan rumus, mengekspresikan penyelesaian
masalah, dan melukiskan ide-ide matematika dalam bentuk gambar. Hal ini karena
siswa tidak mampu menemukan ide matematika, dan tidak mampu menyetakan ide ke
dalam bentuk gambar, serta siswa tidak mampu menemukan ide matematika untuk
menyelesaikan matematika sehingga tidak dapat dianalisis kemampuan menggambar
dan mengekspresikan ide matematika. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematika pada materi bangun ruang sisi datar di kelas V111
SMP Negeri 1 Fordata dinyatakan masih rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Fordata bahwa kemampuan
komunikasi matematika pada materi bangun ruang sisi datar dinyatakan masih rendah,
dengan rata-rata nilai keseluruhan siswa mencapai perolehan nilai pada dua indikator
yaitu 5-35% dengan kategori rendah. artinya tidak ada siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematika yang baik.
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